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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf arab Nama Huruflatin Nama 

 Alif tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ komaterbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh:   نزّل  = nazzala 

 bihinna =  بهنّّ         

3. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Panjang Vokal Rangkap 

ّ  َ = a ّٲ= ā  

ّ  َ = i ّٳي= ῑ ًّْاي= ai 

ّ  َ = u ّأو= ū ًّْاو= au 

 

4. Ta’ Marbuthah 

Ta Marbuthah hidup dilambangkan dnegan /t/. Contoh : 
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 ditulis  mar’atun jamῑlah   مراةّجميلةّ

 

Ta Marbuthah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh : 

 ditulis  fāṭimah       فاطمة

5. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr             البر

6. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsyiah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh : 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh : 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badῑ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

7. Hamzah 

Huruf hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof /‟/. Contoh : 

 ditulis  umirtu  امرتّ

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia Memberikan 

petunjuk” 

(QS. Ad-Dhuha ayat 7) 

 

“Tidak ada situasi yang terlalu berat sampai kita tidak mampu mengendalikan 

interpretasi pribadi” 

(Henry Manampiring) 
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ABSTRAK 

Putri. Puspa Savitri Edelwaise. 2023. IMPLEMENTASI METODE TUTOR 

SEBAYA DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 

SISWA KELAS VI SD N KAUMAN 3 BATANG. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Universitas Islam 

Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Juwita Rini, M.Pd. 

Kata Kunci : Tutor Sebaya, Prestasi Belajar Matematika, KPK dan FPB. 

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah pembelajaran 

pada Mata Pelajaran Matematika materi KPK dan FPB yang ditemukan pada 

siswa kelas VI SD N Kauman 03 Batang. Permasalahan yang ada dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas VI ini, yaitu para siswa masih sulit 

memahami bagaimana cara menyelesaikan soal KPK dan FPB meskipun guru 

matematika telah menjelaskan dengan terperinci. Hal tersebut mengakibatkan nilai 

matematika sebagian siswa masih di bawah rata-rata, ditandai dengan siswa yang 

belum menguasai materi sebesar 43%. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) bagaimana implementasi 

metode tutor sebaya dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas 

VI SD N Kauman 03 Batang? (2) apa saja faktor penghambat dan pendukung 

implementasi metode tutor sebaya dalam meningkatkan prestasi belajar 

matematika siswa kelas VI SD N Kauman 03 Batang? 

Jenis penelitian ini menggunkaan jenis penelitian field reseach dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan pencarian 

atau pelacakan pola-pola.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pembelajaran matematika 

menggunakan metode tutor sebaya dapat menghasilkan peningkatan prestasi 

belajar siswa. Hal tersebut terbukti dari kondisi awal dengan nilai nilai rata-rata 

pra siklus sebesar 64 yang tuntas 57% dan yang tidak tuntas 43%. Penerapan 

metode tutor sebaya yang pertama belum mencapai ketuntasan, nilai rata-rata 69 

yang tuntas 71% dan yang belum tunutas 29%. Lalu pada penerapan metode tutor 

sebaya kedua mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 81 dan mencapai 

ketuntasan 100%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelaljalraln maltemaltikal merupalkaln proses secalral alktif di malnal siswa l 

mengkontruksi pengetalhualn maltemaltikal.
1
 Pengetalhualn siswal lebih balik jika l 

siswal malmpu mengkontruksi pengetalhualn yalng merekal miliki sebelumnya l 

dengaln pengetalhualn balru yalng merekal dalpaltkaln. Oleh kalrenal itu, 

keterlibaltaln siswal ya lng alktif salngalt mempengalruhi keberhalsila ln 

pembelaljalraln maltemaltikal. Pembelaljalraln maltemaltikal dalpalt membentuk pola l 

pikir dallalm penallalraln sualtu hubungaln alntalral sualtu konsep dengaln konsep 

lalinnyal.
2
 

Pembelaljalraln maltemaltikal aldallalh sualtu  alktivitals mentall untuk 

memalhalmi alrti, hubungaln-hubungaln, daln simbol-simbol ya lng kemudia ln 

diteralpkaln paldal situalsi nya ltal.
3
 Pembelaljalraln maltemaltikal siswal alkaln lebih 

bermalknal alpalbilal guru malmpu mengalitkaln malteri yalng aldal denga ln 

peneralpaln di kehidupaln. Pembelaljalraln maltemaltikal memiliki tujualn tersendiri 

untuk tercalpalinyal pembelaljalraln yalng efektif.  

Sutraltinalh Tirtonegoro mengalrtikaln  prestalsi belaljalr sebalgali penilalia ln 

halsil usalhal kegialtaln belaljalr yalng dinyaltalkaln dallalm bentuk simbol, alngka l, 

huruf, malupun kallimalt ya lng dalpalt mencerminkaln halsil yalng sudalh dicalpa li 

                                                                
1Rahma Fitri,“Penerapan Strategi The Firing pada Pembelajaran  Matematika Siswa Kelas 

XI IPS SMA Negeri 1 Batiputi”, (Padang: Jurnal Pendidikan Matematika UNP, No. 1, III, 2014, 

hlm. 18. 
2Rahma Fitri, Penerapan Strategi…., hlm. 18 
3Rahma Fitri, Penerapan Strategi…., hlm. 18 
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oleh setialp alnalk dallalm periode tertentu.
4
 Selalin itu, Muhibbin Sya lh 

berpendalpalt balhwal prestalsi belaljalr dialrtikaln sebalgali tingkalt keberhalsilaln 

siswal mencalpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln dallalm sebualh progra lm 

pengaljalraln.
5
 

Dalri beberalpal pengertialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal prestalsi 

belaljalr merupalkaln halsil dalri sualtu kegialtaln pembelaljalraln yalng diserta li 

perubalhaln ya lng dicalpali seseoralng (siswal) yalng dinyaltalkaln dallalm bentuk 

simbol, alngkal, huruf, malupun kallimalt sebalgali ukuraln tingkalt keberhalsila ln 

siswal dengaln stalndalrisalsi yalng telalh ditetalpkaln daln menjaldi kesempurnalaln 

balgi siswal balik dallalm berpikir daln berbualt.
6
 

Metode aldallalh seperalngkalt lalngkalh (alpal yalng halrus dikerjalkaln) ya lng 

tersusun secalral sistemaltis. Metode pembelaljalraln dalpalt dialrtikaln sebalgali calra l 

ya lng digunalkaln untuk mengimplementalsikaln rencalnal ya lng sudalh disusun 

dallalm bentuk kegialtaln nya ltal daln pralktis untuk mencalpali tujua ln 

pembelaljalraln.
7
 Terdalpalt beberalpal metode pembelaljalraln yalng sallalh saltunya l 

aldallalh metode tutor sebalyal. 

Pembelaljalraln tutor sebalyal dallalm kelompok-kelompok belaljalr itula lh 

ya lng dilalkukaln dallalm penelitialn ini untuk menciptalkaln kondisi belaljalr palda l 

pelaljalraln maltemaltikal ya lng menyenalngkaln balhkaln mengalsikkaln. Siswal yalng 

tingkalt kepalndalialnnya l tinggi dalpalt membalntu siswal ya lng kuralng palndali 

                                                                
4Sutratinah Tirtonegoro,  Anak Super Normal dan Program Pendidikannya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015), hlm. 43. 
5Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1955), hlm. 

141. 
6Moh. Zaiful Rosyid, dkk, Prestasi belajar, (Batu: Literasi Nusantara, 2019), hal. 8-9. 
7Dedy Yusuf Aditya, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa”, (Indonesia;  Jurnal SAP,  No. 2, Desember, I, 2016), hlm. 166.  
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dengaln mengaljalrkaln malteri altalu bimbingaln salalt menyelesalikaln soall-soall altalu 

permalsallalhalnnyal.  

Tutor sebalyal aldallalh sumber belaljalr selalin guru, yalitu temaln sebalya l 

ya lng lebih palndali memberikaln balntualn belaljalr kepaldal temaln-tema ln 

sekelalsnyal di sekolalh.
8
 Melallui pembelaljalraln tutor sebalya l ini peneliti 

bertujualn ingin menepis alnggalpaln ya lng keliru terhaldalp maltal pelaljalraln 

maltemaltikal seperti ya lng telalh disebutkaln di altals. Selalin itu, metode belaljalr 

tutor sebalyal jugal belum pernalh diteralpkaln sebelumnyal di sekolalh ini 

khususnyal paldal siswal kelals 6 dallalm maltal pelaljalraln maltemaltikal. 

Metode tutor sebalyal aldallalh calral ya lng digunalkaln oleh guru untuk 

mencalpali tujualn pembelaljalraln di malnal sumber belaljalr dallalm metode ini iallalh 

temaln sebalyal yalng lebih palndali, ya lng pemalnfalaltalnnya l dihalralpkaln dalpalt 

memberikaln balntualn belaljalr kepaldal temaln-temalnnyal. Temaln sebalya l ini 

dipilih oleh guru altals dalsalr berbalgali pertimbalngaln, seperti siswal yalng 

memilik prestalsi alkaldemik ya lng balik daln hubungaln sosiall ya lng memaldali. 

Siswal yalng ditunjuk sebalgali tutor ditugalskaln membalntu siswal lalin yalng 

mengallalmi kesulitaln belaljalr berdalsalrkaln petunjuk-petunjuk ya lng diberika ln 

oleh guru. 

Dallalm metode tutor sebalyal, siswal bukaln dijaldikaln sebalgali objek 

pembelaljalraln tetalpi menjaldi subjek pembelaljalraln; yalitu siswal dialjalk untuk 

menjaldi tutor altalu sumber belaljalr daln tempalt bertalnyal balgi temalnnyal. 

Dengaln calral demikialn, siswal yalng menjaldi tutor dalpalt mengulalng daln 

                                                                
8 Nurma Izzati,“Pengaruh Penerapan Program Remidial dan Pengayaan Melalui 

Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”, (Cirebon: Jurnal EduMa 

IAIN Syekh Surjati, No. 1, Juli, IV, 2015),  hlm. 58. 
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menjelalskaln kemballi malteri sehinggal menjaldi lebih memalhalminyal daln siswa l 

lalin ya lng bukaln tutor jugal alkaln lebih memalhalmi malteri kalrenal tidalk aldal ralsal 

mallu altalu talkut dallalm diri siswal untuk bertalnyal kepaldal tutor yalng tidalk lalin 

aldallalh temaln sebalyalnyal. 

Kelebihaln metode tutor sebalya l aldallalh dalpalt meminimallisalsi 

kesenjalngaln yalng terjaldi alntalral siswal yalng halsil belaljalrnyal rendalh dengaln 

siswal yalng halsil belaljalrnya l lebih tinggi dallalm sualtu kelals. Selalin itu, 

kelebihaln metode tutor sebalyal yalitu dallalm peneralpalnnyal; siswal dialjalrkaln 

untuk malndiri, dewalsal, daln mempunya li ralsal setial kalwaln yalng tinggi. 

A lrtinya l, siswal yalng dialnggalp palndali dalpalt mengaljalri altalu menjaldi tutor balgi 

temalnnyal ya lng kuralng palndali altalu ketinggallaln malteri pelaljalraln. Balgi tutor 

sendiri, kesempaltaln itu merupalkaln pelualng untuk palngalyalaln dallalm belaljalr 

daln jugal dalpalt menalmbalh motivalsi belaljalr 

SD N Kalumaln 03 Baltalng merupalkaln sallalh saltu sekolalh dalsalr ya lng 

berupalya l meningkaltkaln kuallitals lalya lnaln pendidikaln kepaldal pesertal didik, 

khususnyal dallalm proses pembelaljalralnnya l. Upalyal ya lng dilalkukaln SD N 

Kalumaln 03 Baltalng di alntalralnyal dengaln meneralpkaln metode-metode 

pembelaljalraln yalng sesuali dengaln malterinya l. Berdalsalrkaln observalsi, yalitu 

paldal bulaln Oktober 2021 peneliti melalkukaln walwalncalral dengaln guru kelals 

VI yalng menyaltalkaln balhwal malsih aldalnya l permalsallalhaln dallalm meneralpkaln 

pembelaljalraln maltemaltikal malteri KPK daln FPB yalng ditemukaln paldal siswal 

kelals VI SD N Kalumaln 03 Baltalng. Permalsallalhaln yalng aldal dallalm 

pembelaljalraln maltemaltikal paldal siswal kelals VI ini alntalral lalin ya litu palral siswa l 
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malsih sulit memalhalmi balgalimalnal calral menyelesalikaln soall KPK daln FPB 

meskipun guru maltemaltikal telalh menjelalskaln dengaln terperinci. Hall tersebut 

mengalkibaltkaln nilali maltemaltikal sebalgialn siswal malsih di balwalh raltal-ralta l, 

Sedalngkaln nilali KKM aldallalh 68. Dalri 14 pesertal didik, terdalpalt 8 siswal altalu 

sebesalr 57% yalng telalh mengualsali malteri; daln terdalpalt 6 siswal altalu sebesalr 

43% yalng belum mengualsali malteri. 

Meskipun guru sudalh menggunalkaln berbalgali calral ya lng menalrik, tetalpi 

palral siswal malsih kuralng memalhalmi malteri ya lng dialjalrkaln. Sehinggal palra l 

siswal mudalh lupal daln sulit menyelesalikaln soall yalng berbedal dalri contoh 

ya lng telalh dialjalrkaln sebelumnya l. Hall tersebut dalpalt dinilali balhwal halsil 

belaljalr maltemaltikal oleh siswal di sekolalh kuralng malksimall. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI SD N Kauman 03 

Batang menyatakan bahwa yang pertama, karakteristik siswa mempunyai 

tingkat pengetahuan, kemampuan, dan motivasi yang berbeda-beda. Kedua, 

beberapa siswa selama pembelajaran kurang aktif dalam menyampaikan 

pendapat, pasif, dan cenderung tidak memperhatikan penjelasan guru. Ketiga, 

siswa kurang teliti pada saat mengerjakan soal; minimnya kemampuan 

menginterpretasikan dan kesabaran siswa dalam mengerjakan matematika. 

Dari ketiga hal tersebut menyebabkan hasil belajar siswa kurang optimal. 

Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami siswa di atas, guru 

mencoba metode pembelajaran yang tepat untuk digunakan pada materi KPK 

dan FPB. Observasi awal yang dilakukan penulis di SD N Kauman 03 Batang 

adalah bahwa metode tutor sebaya ini telah dilakukan sebelumnya. Dari hasil 
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wawancara yang penulis lakukan terhadap siswa yang berhasil diobservasi, 

mereka mengutarakan bahwa sebelumnya sudah perrnah melakukan metode 

pembelajaran pada mata pelajaran matematika materi KPK FPB. Salah satu 

siswa yang bernama Nadhim Alfani Arafat saat melakukan sesi wawancara 

mengakatan bahwa tutor sebaya menurutnya adalah menyenangkan karena 

belajar besama temannya, dia juga salah satu siswa yang semangat dan 

tertarik untuk melaksanakan pembelajaran matematika. Tutor sebaya ini 

sangat berpengaruh terhadap pretasi belajar siswa yang cenderung mengalami 

peningkatan. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru kelas atas yakni Bapak 

Bambang Hardiyanto, S.Pd selaku wali kelas dari kelas VI di SD N Kauman 

03 Batang menjelaskan bahwa saat ini di SD N Kauman 03 Batang sudah 

cukup lama melaksanakan pembelajaran tatap muka saat melaksanakan 

metode tutor sebaya dan terkadang siswa dipasang-pasangkan atau dibuat 

beberapa kelompok belajar. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Implementasi Metode Tutor 

Sebaya Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas 

VI SD N Kauman 03 Batang”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi metode tutor sebaya dalam meningkatkan 

prestasi belajar matematika siswa kelas VI SD N Kauman 03 Batang? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung implementasi metode tutor 

sebaya dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VI 

SD N Kauman 03 Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi metode tutor sebaya dalam meningkatkan 

prestasi belajar matematika siswa kelas VI SD N Kauman 03 Batang. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung implementasi 

metode tutor sebaya dalam meningkatkan prestasi belajar matematika 

siswa kelas VI SD N Kauman 03 Batang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, dari hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah 

dan mengembangkan keilmuan bagi pembaca mengenai topik 

implementasi pembelajaran tutor sebaya dalam meningkatkan prestasi 

belajar matematika siswa kelas VI SD N Kauman 03 Batang. Bagi peneliti 
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lain yang memiliki hubugan dengan penelitian ini, diharap dapat menjadi 

bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memberikan informasi dan pengetahuan kepada peneliti 

khususnya bagi para pembaca mengenai implementasi pembelajaran 

tutor sebaya dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa 

kelas VI SD N Kauman 03 Batang. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan guru untuk mengetahui cara siswa berinteraksi dengan siswa 

yang lain. Selain itu, dapat memudahkan pengawasan kelas dan juga 

mengetahui aktivitas siswa dalam kelompok belajarnya.  

c. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan 

pelaksanaan pendidikan yang menarik dengan menggunakan strategi 

atau metode tutor sebaya guna mencapai proses serta hasil pelajar yang 

efektif, kondusif, dan efisien. 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn field resealrch 

(penelitialn lalpalngaln). Penelitialn lalpalngaln aldallalh bentuk penelitia ln 
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ya lng bertujualn mengungkalpkaln malknal ya lng diberikaln oleh alnggota l 

malsya lralkalt paldal perilalkunyal daln kenyaltalaln sekitalr. Dengaln kaltal lalin, 

field resealrch (penelitialn lalpalngaln) aldallalh jenis penelitialn yalng 

dilalkukaln secalral lalngsung di lalpalngaln dengaln tujualn untuk 

menemukaln malsallalh yalng bersifalt mendallalm kemudia ln 

memecalhkalnnyal.
9
 

b. Pendekaltaln Penelitialn 

Pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh penelitialn 

lalpalngaln yalng bersifalt deskriptif kuallitaltif, di malnal prosedur penelitia ln 

ya lng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal kaltal-kaltal altalu lisaln dalri 

oralng-oralng ya lng diperlukaln daln dalpalt dialmalti.
10

 Penelitialn ini 

digunalkaln untuk meneliti tentalng implementalsi pembelaljalraln tutor 

sebalyal dallalm meningkaltkaln prestalsi belaljalr maltemaltikal siswal kelals VI 

SD N Kalumaln 03 Baltalng. 

2. Sumber Daltal 

Sumber daltal penelitialn aldallalh subjek altalu objek alsall daltal tersebut 

diperoleh.
11

 Dilihalt dalri sumber pengalmbilalnnya l, malkal daltal dallalm 

penelitialn ini dibalgi menjaldi dual yalitu daltal primer daln daltal sekunder. 

  

                                                                
9Bagus Eko Dono, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi”, (Depok : 

Guepedia, 2021),  hlm. 22. 
10Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013),  

hlm. 186. 
11Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2013),  hlm. 39. 
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a. Sumber Daltal Primer 

Daltal primer aldallalh daltal ya lng diperoleh altalu dikumpulkaln oleh 

peneliti secalral lalngsung dalri sumber daltalnyal. Daltal primer disebut 

jugal sebalgali daltal alsli altalu daltal balru yalng memiliki sifalt up to dalte. 

Teknik yalng dalpalt digunalkaln peneliti untuk mengumpulkaln dalta l 

primer alntalral lalin: observalsi, walwalncalral, dokumentasi.
12

  Sumber 

daltal primer merupalkaln sumber utalmal ya lng berhubungaln lalngsung 

dengaln pembalhalsaln dallalm judul penelitialn ini, yalitu guru yalng 

mengaljalr di kelals VI daln siswal yalng belaljalr di kelals VI SD N 

Kalumaln 03 Baltalng. 

b. Sumber Daltal Sekunder 

Daltal sekunder aldallalh daltal yalng diperoleh altalu dikumpulkaln 

peneliti dalri berbalgali sumber yalng telalh aldal.
13

 Sumber daltal sekunder 

alntalral lalin walli kelals VI, kepallal sekolalh, sertal referensi berupal jurnall 

altalu skripsi yalng berkalitaln dengaln penelitialn ini. 

3. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal yalng aldal paldal penelitialn ini aldallalh 

sebalgali berikut: 

a. Metode Observalsi 

Menurut Malrgon, observalsi digunalkaln untuk melihalt daln juga l 

untuk mengalmalti perubalhaln dalri fenomenal-fenomenal sosiall yalng 

berkembalng altalu tumbuh yalng selalnjutnyal dalpalt dilalkukaln perubalha ln 

                                                                
12Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), hlm. 68. 
13Sandu Siyoto, Dasar Metodologi , hlm, 68. 
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dalri penilalialn tersebut.
14

 Pengumpulaln daltal melallui pengalmalta ln 

dilalkukaln untuk memperoleh penjelalsaln yalng tepalt pembelaljalraln tutor 

sebalyal. Teknik pengalmaltaln ini dilalkukaln secalral lalngsung paldal objek 

ya lng diteliti. Pengalmaltaln dallalm penelitialn ini dialwalli denga ln 

mengalmalti kondisi lingkungaln SD N Kalumaln 03 Baltalng, melihalt dalta l 

mengenali jumlalh siswal sertal salralnal daln pralsalralnal yalng tersedial. 

Penulis menggunalkaln teknik observalsi untuk mengalmalti 

balgalimalnal kegialtaln belaljalr mengaljalr kelals VI SD N Kalumaln 03 

Baltalng secalral lalngsung kealdalaln lalpalngaln algalr peneliti memperoleh 

galmbalraln yalng lebih luals tentalng permalsallalhaln yalng diteliti talnpa l 

mengalnggu kegialtaln pembelaljalraln. 

b. Metode Studi Dokumentalsi 

Metode studi dokumentalsi yalitu mencalri daltal mengenali hall-hall 

altalu valrialbel yalng berupal caltaltaln, tralnskip, algendal, daln sebalgalinyal.
15

 

Dokumentalsi digunalkaln untuk menunjalng daln melengkalpi daltal-dalta l 

dallalm penelitialn. Dokumentalsi dallalm penelitialn ini berupal dokumen 

mengenali daltal seputalr lokalsi penelitialn, balik lingkungalnnyal malupun 

siswal yalng diperoleh di SD N Kalumaln 03 Baltalng. Dallalm penelitialn ini 

jugal digunalkaln buku-buku literaltur penunjalng, skripsi, daln foto-foto. 

c. Metode Walwalncalral 

Menurut Kerlinger, walwalncalral aldallalh peraln situalsi taltalp mukal 

interpersonall di malnal saltu oralng (interviewer) bertalnya l kepaldal saltu 

                                                                
14Uswatun Khasanah, Pengantar Microteaching, (Yogyakarta: Deepublish, 2012) hlm. 25. 
15Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan dan Jenis, (Jakarta: 

Kencana, 2019), hlm. 100. 
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oralng yalng diwalwalncalrali, beberalpal pertalnyalaln dibualt untuk 

mendalpaltkaln jalwalbaln yalng berhubungaln dengaln malsallalh penelitialn.
16

 

Metode ini digunalkaln untuk memperoleh daltal tentalng 

pelalksalnalaln implementalsi metode tutor sebalyal paldal siswal kelals VI SD 

N Kalumaln 03 Baltalng, peraln guru dallalm pengelolalaln kelals, peraln siswa l 

untuk terlibalt alktif daln kondusif dallalm kegialtaln pembelaljalraln serta l 

perkembalngalnnya l, daln falktor yalng menghalmbalt daln mendukug dalla lm 

pelalksalnalaln pembelaljalraln. 

4. Teknik A lnallisis Daltal 

A lnallisis daltal aldallalh pencalrialn altalu pelalcalkaln polal-polal. Dallalm 

penelitialn kuallitaltif, daltal halsil penelitialn ya lng telalh dikumpula ln 

sepenuhnyal dialnallisis secalral berkesinalmbungaln. Dialwalli dengaln proses 

klalrifikalsi daltal algalr tercalpali konsistensi, dilalnjutkaln dengaln lalngkalh-

lalngkalh albstralksi teoritis terhaldalp informalsi lalpalngaln, denga ln 

mempertimbalngaln pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng salngalt memungkinka ln 

dialnggalp mendalsalr daln universall.
17

 

Noeng Muhaldjir mengemukalkaln balhwal alnallisis daltal sebalgali upalya l 

mencalri daln menaltal secalral sistemaltis caltaltaln halsil observalsi, walwalncalra l, 

daln lalinnyal untuk meningkaltkaln pemalhalmaln peneliti tentalng kalsus yalng 

diteliti daln menyaljikalnnya l sebalgali temualn balgi oralng lalin. Sedalngka ln 

untuk meningkaltkaln pemalhalmaln tersebut alnallisis perlu dilalnjutkaln 

                                                                
16Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2021), hlm. 1. 
17Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif,  ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004) 

hlm. 19  
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dengaln berupalyal mencalri malknal.
18

 Proses alnallisis daltal paldal penelitia ln 

kuallitalif dengaln menempuh tigal lalngkalh utalmal, yalitu: 

a. Redukalsi Daltal 

Redukalsi daltal aldallalh proses pemilihaln, pengalbstralkkaln, daln 

tralnsformalsi daltal kalsalr yalng muncul dalri caltaltaln-caltaltaln tertulis di 

lalpalngaln.
19

 Proses ini berlalngsung terus menerus selalmal penelitia ln 

berlalngsung, dengaln demikialn daltal ya lng telalh diredukalsi alka ln 

memberikaln galmbalraln yalng jelals daln mempermudalh peneliti untuk 

melalkukaln pengumpulaln daltal selalnjutnyal. 

b. Penyaljialn Daltal 

Penyaljialn daltal aldallalh kegialtaln ketikal sekumpulaln informalsi 

disusun, sehinggal memberi kemungkinaln alkaln aldalnyal penalrika ln 

kesimpulaln daln pengalmbilaln tindalkaln.
20

 

c. Penalrikaln Kesimpulaln 

Penalrikaln kesimpulaln dilalkukaln dalri beberalpal daltal ya lng sudalh 

di-displaly, kemudialn kesimpulaln tersebut didukung oleh bukti-bukti 

ya lng vallid daln konsisten salalt peneliti kemballi ke lalpalngaln untuk 

mengumpulkaln daltal, malkal kesimpulaln yalng dikemukalkaln merupalka ln 

kesimpulaln ya lng credible.
21

 

  

                                                                
18Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, (Banjarmasin:  Jurnal Alhadharah, No. 23, 

Juni, XVII, 2018, hlm. 84. 
19Ahmad Rijali, Analisis Data…, hlm. 91 
20Ahmad Rijali, Analisis Data…, hlm. 94 
21Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 91-99. 
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F. Sistemaltikal Penulisaln 

Sistemaltikal dallalm penulisaln skripsi terdiri dallalm sistemaltikal sebalga li 

berikut: 

Balb I Pendalhulualn, meliputi: laltalr belalkalng malsallalh, rumusaln malsallalh, 

tujualn penelitialn, kegunalaln peneltialn, metode penelitialn, daln sistemaltika l 

penulisaln. 

Balb II Lalndalsaln Teori, meliputi: deskripsi teori, penelitian yang 

relevan, dan keralngkal berpikir, dallalm lalndalsaln teori membalhals tentalng 

halkikalt pendidikaln, prestasi belajar, metode pembelajaran, metode tutor 

sebaya, langkah-langkah metode tutor sebaya, prinsip-prinsip tutor sebaya, 

kelebihan dan kekurangan tutoe sebaya, faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar, pokok bahasan penelitian, dan yang terakhir KPK dan FPB 

Balb III Halsil Penelitialn yalng meliputi: Pertalmal, galmbalraln umum 

lokalsi penelitialn. Kedual, implementalsi metode tutor sebalyal. Ketigal, falktor 

pendukung daln falktor penghalmbalt implementalsi metode tutor sebalyal. 

Balb IV Pembalhalsaln bagaimana implementalsi metode tutor sebalya l 

dallalm meningkaltkaln prestalsi belaljalr maltemaltikal siswal kelals VI SD N 

Kalumaln 03 Baltalng, dan  apa saja faktor penghambat dan pendukung 

implementalsi metode tutor sebalya l dallalm meningkaltkaln prestalsi belaljalr 

maltemaltikal siswal kelals VI SD N Kalumaln 03 Baltalng. 

Balb V Penutup ya lng berisi kesimpulaln daln salraln. 
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BA lB V 

PENUTUP 

A. Simpulaln 

Dalri halsil penelitialn daln alnallisis daltal yalng dalpalt disimpulkaln sebalga li 

berikut: 

1. Kemalmpualn belaljalr seoralng siswal dallalm memalhalmi sualtu konsep 

pembelaljalraln maltemaltikal dengaln kompetensi dalsalr “Menentukaln KPK-

FPB” dalpalt dialtalsi dengaln menggunalkaln metode tutor sebalya l (melallui 

penjelalsaln dalri temaln sualtu kelompok belaljalr). Metode tutor sebalyal salngalt 

efektif dilalksalnalkaln, kalrenal hall yalng tidalk dalpalt dijelalskaln oleh guru 

kaldalng dalpalt diteralngalkaln daln lebih mudalh diterimal oleh temaln sebalya l 

secalral sederhalnal daln dengaln balhalsal yalng lebih mudalh dimengerti. 

2. Falktor pendukung metode pembelaljalraln tutor sebalya l menjaldi stimulus 

pelalksalnalaln dallalm melalksalnalkaln pembelaljalraln, pesertal didik terlihalt lebih 

bersemalngalt daln alntusials balhkaln lebih termotivalsi untuk lebih gialt belaljalr. 

daln falktor penghalmbalt pelalksalnalaln metode pembelaljalraln tutor sebalya l 

ya lng dialkibaltkaln oleh kendallal-kendallal ya lng aldal, seperti sulit mencalri 

referensi pembelaljalraln yalng lebih menalrik daln relevaln tentalng malteri 

ya lng alkaln disalmpalikaln. 

B. Salraln 

Melallui halsil penelitialn daln kesimpulaln mengenali pembelaljalra ln 

metode tutor sebalyal kalls VI SD N Kalumaln 03 Baltalng, terdalpalt beberalpal ha ll 
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ya lng perlu diperbaliki daln ditingkaltkaln kemballi. A ldalpun salraln yalng dalpalt 

disalmpalikaln sebalgali berikut: 

1. Sebelum seoralng guru memulali pembelaljalraln di dallalm kelals, hendalknya l 

guru mempersialpkaln metode ya lng relevaln dengaln kompetensi dalsalr yalng 

alkaln dialjalrkaln sehinggal pembelaljalraln alkaln berjallaln dengaln efektif. 

2. Metode tutor sebalya l sebenalrnyal salngaln efektif dallalm pembelaljra ln 

maltemaltikal kompetensi dalsalr “menentukaln KPK-FPB”, kalrenal siswa l 

dalpalt belaljalr sesuali dengaln tingkalt pemalhalmaln daln penallalralnnyal. 

3. Dihalralpkaln guru malmpu mengimplemalntsikaln proses pembelaljalraln ya lng 

menitikberaltkaln paldal kegialtaln yalng malmpu membualt siswal tidalk halnya l 

belaljalr deduktif tetalpi jugal berfikir induktif. 

4. Tidalk aldal kaltal menyeralh balgi seoralng guru untuk selallu malmpu 

berinovalsi dallalm setialp pembelaljalraln sehinggal sualtu proses berjalla ln 

menyenalngkaln daln mencalpali halsil ya lng optimall.  
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INSTRUMEN OBSERVASI KELAS VI  

  SD N KAUMAN 03 BATANG 

No.  Aspek yang Diamati Pada 

Kegiatan Pembelajaran 

Kriteria Penilaian Catatan 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Baik 

A.  Persiapan     

1. Guru menyiapkan RPP    

2. Guru menyiapkan 

absensi peserta didik 

   

3. Guru menyiapkan 

instrument penelitian 

   

B.  Pendahuluan     

1. Mengucapkan salam    

2. Mengabsen peserta 

didik 

   

3. Menuliskan topic 

pembelajaran 

   

4. Memberitahukan 

tujuan pembelajaran 

dan ketercapaiannya 

   

5. Melakukan apresiasi 

dan motivasi 

   

C.  Kegiatan Pokok     

1. Penyajian sesuai 

dengan urutan materi 

   

2. Metode/pendekatan 

sesuai dengan materi 

   

3. Menjelaskan materi 

pelajaran dengan 

bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta 

didik 

   

4. Mengarahkan 

keterlibatan peserta 

didik melakukan 

kegiatan belajar 

   

5. Membibing peserta 

didik secara bergiliran 

   

6. Pengelolaan kelas    



 

 

7. Pengembangan 

keterampilan peserta 

didik 

   

8. Pengembangan 

keterampilan  

   

9. Membuat kelompok 

belajar yang merata 

sesuai dengan 

kemampuan peserta 

didik 

   

10. Mengawasi setiap 

peserta didik secara 

bergiliiran 

   

11. Memberikan 

bimbingan kepada 

kelompok yang 

mengalami kesulitan 

   

12. Memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya tentang 

materi yang belum 

dipahami 

   

13. Pelaksanaan sesuai 

dengan waktu yang 

diestimasikan 

   

D.  Penutup     

1. Membimbing peserta 

didik membuat 

kesimpulan 

   

2. Memberikan evaluasi    

3. Memberikan tindak 

lanjut pelajaran 

(Tugas, BK, dll) 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 

PEDOMAN WAWANCARA 

 WALI KELAS VI SD N KAUMAN 03 BATANG 

Perihal    : Penelitian Skripsi 

Tempat    : SD N Kauman 03 Batang 

Tanggal, dan waktu pelaksanaan : 02 Oktober s/d 07 Desember 2021 

Pengantar: 

Tutor sebaya merupakan sebuah metode pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan cara memberdayakan peserta didik yang mempunyai daya serap yang 

tinggi dari kelompok peserta didik itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-

temannya. Peserta didik yang menjadi tutor, bertugas untuk memberikan materi 

belajar dan latihan kepada teman-temannya (tutee) yang belum memahami 

materi/latihan yang diberikan pengajar dengan didasarkan pada aturan yang telah 

disepakati bersama dalam kelompok tersebut, sehingga akan tercipta suasana 

belajar kelompok yang bersifat kooperatif dan bukan kompetitif. 

Pengembangan metode pembelajaran tutor sebaya mempunyai tujuan agar 

peserta didik mampu mengajarkan kembali materi yang sebelumnya telah 

disampaikan pengajar atau guru kepada peserta didik lain dalam sebuah kelompok 

belajar dan mengajarkan teman sebayanya, serta memberikan kesempatan pada 

peserta didik dalam mempelajari sesuatu dengan lebih baik pada waktu yang 

sama; seorang peserta didik yang menjadi tutor juga berfungsi sebagai narasumber 

bagi peserta didik lain supaya dapat mencapai tujuan yang ingin diraih. 

Terkait dengan hal tersebut, peneliti akan mengumpulkan informasi untuk 

menggali pendapat guru mengenai: 

1. Gambaran umum terkait metode pembelajaran yang digunakan guru 

saat mengajar, 

2. Pengetahuan guru mengenai metode pembelajaran tutor sebaya, 



 

 

3. Tanggapan guru tentang diterapkannya metode pembelajaran tutor 

sebaya, 

4. Apakah model pembelajaran kooperatif sering digunakan oleh guru, 

5.  Kendala dan solusi yang dihadapi guru terkait metode pembelajaran 

yang digunakan, 

6. Perasaan peserta didik ketika belajar dengan metode pembelajaran 

tutor sebaya, 

7.  Keterlibatan peserta didik untuk membantu teman saat belajar, dan 

8.  Ketertarikan peserta didik dalam belajar dengan melibatkan tutor 

sebaya dalam pembelajaran kooperatif. 

Topik yang dibahas Pertanyaan 

Gambaran umum terkait metode yang 

digunakan guru saat mengajar. 

1. Metode pembelajaran apa yang 

anda terapkan ketika mengajar di 

kelas ? 

2. Mengapa anda menerapkan 

metode tersebut ? 

3. Bagaimana anda mengetahui 

metode mengajar yang anda 

terapkan sudah membantu 

peserta didik dalam meraih 

tujuan pembelajaran ? 

4. Apakah dalam metode mengajar 

tersebut anda juga sering 

menerapkan metode lain seperti 

tutorsebaya ? 

 

Tanggapan guru terkait penerapan 

metode pembelajaran tutor sebaya. 

1. Apa yang anda ketahui terkait 

metode pembelajaran tutor 

sebaya? 

2. Apakah banyak guru di SD N 



 

 

Kauman 03 Batang yang 

mengenal metode pembelajaran 

tutor sebaya? 

3. Sejak kapan menerapkan metode 

pembelajaran tutor sebaya? 

4. Apakah metode pembelajaran 

tutor sebaya cocok  diterapkan di 

SD N Kauman 03 Batang 

khususnya di kelas VI ? 

5. Bagaimana tanggapan anda 

terkait penerapan metode tutor 

sebaya? 

6. Bagaimana langkah-langkah atau 

tahapan-tahapan pelaksanaan 

metode pembelajaran tutor 

sebaya? 

7. Apakah terdapat bimbingan 

khusus untuk tutor yang telah 

dipilih oleh guru? 

8. Apakah alasan guru memilih 

untuk menerapkan metode 

pembelajaran tutor sebaya? 

9. Bagaimana tanggapan peserta 

didik terkait dengan penerapan 

metode pembelajaran tutor 

sebaya? 

10. Seberapa besar dampak metode 

pembelajaran tutor sebaya 

terhadap nilai peserta didik? 

11. Apa saja tujuan yang ingin diraih 

dari penerapan metode 



 

 

pembelajaran tutor sebaya? 

12. Apakah dengan menerapkan 

metode pembelajaran tutor 

sebaya lebih mudah dalam 

menyelesaikan materi? 

13. Apa saja syarat untuk dapat 

menjadi tutor  ? 

14. Siapakah yang memilih tutor di 

dalam kelas ? 

Kendala dan solusi yang dihadapi guru 

terkait metode yang digunakan. 

1. Bagaimana hasil dari penerapan 

metode pembelajaran tutor 

sebaya? 

2. Apa saja kesulitan (faktor 

penghambat) yang anda alami? 

3. Apa faktor pendukung dari 

penerapan metode pembelajaran 

tutor sebaya? 

4. Bagaimana penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya untuk 

mata pelajaran matematika 

khususnya materi dasar KPK dan 

FPB? 

5. Apakah anda melihat peserta 

didik mengalami kesulitan 

belajar saat belajar kelompok? 

6. Apakah anda melihat peserta 

didik sering berpendapat dalam 

berdiskusi kelompok dan 

memecahkan masalah? 

7. Bagaimana respon/tindakan anda 

apabila melihat terdapat peserta 



 

 

didik yang merasa kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas 

secara berkelompok? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  

Jawaban Wawancara Dengan Wali Kelas : 

Topik yang 

dibahas 

Pertanyaan Jawaban 

Gambaran umum 

terkait metode yang 

digunakan guru saat 

mengajar. 

1. Metode 

pembelajaran apa 

yang anda terapkan 

ketika mengajar di 

kelas ? 

2. Mengapa anda 

menerapkan metode 

tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

3. Bagaimana anda 

mengetahui metode 

mengajar yang anda 

terapkan sudah 

membantu peserta 

didik dalam meraih 

tujuan 

pembelajaran ? 

4. Apakah dalam 

metode mengajar 

tersebut anda juga 

sering menerapkan 

1. Menggunakan 

metode tutor sebaya 

 

 

 

2. Karena saya ingin 

mencoba hal baru 

agar siswa tidak 

bosan selama 

pembelajaran 

berlangsung, dan 

bisa lebih 

mempererat siswa 

satu dengan siswa 

yang lain 

3. Karena saya sudah 

mencoba beberapa 

kali dan ternyata 

hasil dari nilai 

peserta didik 

meningkat dari 

sebelumnya 

4. Untuk metode tutor 

sebaya ini saya baru 

menerapkan pada 

pelajaran matematika 



 

 

metode lain seperti 

tutorsebaya ? 

 

 

 

 

saja. 

Tanggapan guru 

terkait penerapan 

metode 

pembelajaran tutor 

sebaya. 

1. Apa yang anda 

ketahui terkait 

metode 

pembelajaran tutor 

sebaya? 

 

 

 

 

2. Apakah banyak guru 

di SD N Kauman 03 

Batang yang 

mengenal metode 

pembelajaran tutor 

sebaya? 

3. Sejak kapan 

menerapkan metode 

pembelajaran tutor 

sebaya? 

4. Apakah metode 

pembelajaran tutor 

sebaya 

cocok  diterapkan di 

SD N Kauman 03 

Batang khususnya di 

1. Metode tutor sebaya 

sendiri yaitu salah 

seorang peserta didik 

yang ditunjuk untuk 

membantu peserta 

didik yang lain 

dalam suatu 

pembelajaran 

 

2. Ada beberapa tetapi 

belum semuanya 

menerapkan metode 

ini 

 

 

 

3. Sekitar bulan 

      Februari/Maret 

 

4. Iya cocok, bisa 

dilihat dari hasil 

pembelajaran yang 

diperoleh dari siswa 

 



 

 

kelas VI ? 

5. Bagaimana 

tanggapan anda 

terkait penerapan 

metode tutor 

sebaya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Bagaimana langkah-

langkah atau 

tahapan-tahapan 

pelaksanaan metode 

pembelajaran tutor 

sebaya? 

 

 

 

7. Apakah terdapat 

bimbingan khusus 

untuk tutor yang 

telah dipilih oleh 

guru? 

 

5. Setelah diterapkan 

metode tutor sebaya, 

peserta didik menjadi 

lebih aktif karena 

mereka tidak takut 

atau tidak malu lagi 

untuk menyampaikan 

persoalan-persoalan 

yang belum mereka 

pahami kepada tutor 

sebayanya, sehingga 

minat belajar peserta 

didik meningkat. 

 

 

 

6. - Perencanaan:  

  a. Penentuan tutor  

              b. Persiapan tutor  

- Pelaksanaan:  

              a. Pembagian  

                  kelompok  

              b. pengamatan  

 - Evaluasi 

 

7. Sebagai wali kelas 

VI sekaligus 

fasilitator dalam tutor 

sebaya yang akan 

mengawasi dan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Apakah alasan guru 

memilih untuk 

menerapkan metode 

pembelajaran tutor 

sebaya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Bagaimana 

memberikan 

pengarahan kepada 

tutor dan siswa yang 

lain. saya juga 

memberikan 

kesempatan kepada 

siswa agar bisa 

mandiri dan 

bekerjasama dengan 

teman-temannya 

8. Karena sebelumnya 

hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran 

matematika belum 

cukup baik, dan saya 

belum pernah 

mencoba 

menggunakan 

metode tutor sebaya 

ini. alhasil saya 

menerapkan metoder 

tutor sebaya kepada 

peserta didik, 

sebanyak dua kali 

dan hasilnya bagus, 

dari segi kerjasama 

antar peserta didik 

maupun nilai 

pembelajaran 

mereka. 

9. Awalnya peserta 



 

 

tanggapan peserta 

didik terkait dengan 

penerapan metode 

pembelajaran tutor 

sebaya? 

 

 

 

 

 

 

 

10. Seberapa besar 

dampak metode 

pembelajaran tutor 

sebaya terhadap 

nilai peserta didik? 

 

 

 

 

 

 

 

11. Apa saja tujuan 

yang ingin diraih 

dari penerapan 

metode 

pembelajaran tutor 

sebaya? 

 

didik terutama pada 

tutor, mereka merasa 

bingung karena baru 

pertama kali 

menggunakan 

metode seperti ini, 

setelah pembelajaran 

selanjutnya peserta 

didik merasa senang 

bisa lebih paham 

dalam materi KPK 

FPB ini. 

10. Pada pertemuan 

pertama ada 8 siswa 

mengalami 

peningkatan prestasi 

belajar dengan nilai 

rata-rata kelas 66,6 

dan dipertemuan 

kedua ada 12 siswa 

telah memperoleh 

nilai ketuntasan 

belajar dengan nilai 

rata-rata kelas 79,1 

11. Memudahkan 

belajar, siswa 

berpartisipasi aktif, 

dan dapat 

memecahkan 

masalah bersama-

sama, sehingga 



 

 

 

 

 

 

 

12. Apakah dengan 

menerapkan metode 

pembelajaran tutor 

sebaya lebih mudah 

dalam 

menyelesaikan 

materi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Apa saja syarat 

untuk dapat menjadi 

tutor? 

 

 

 

 

 

 

 

pemerataan 

pemahaman terhadap 

materi pembelajaran 

yang diberikan dapat 

tercapai. 

12. Siswa lebih mudah 

menerima materi, 

Karena tutor sebaya 

akan menggunakan 

bahasa yang mudah 

dipahami antarsiswa. 

Sehingga, siswa yang 

lain dapat menerima 

penjelasannya. 

Bahasa teman sebaya 

lebih mudah 

dipahami, dan teman 

yang tidak tahu lebih 

berani untuk 

bertanya maupun 

memberi tanggapan. 

13. Berprestasi baik, 

dapat diterima atau 

disetujui oleh siswa 

yang mendapat 

bantuan sehingga 

siswa leluasa 

bertanya, dapat 

menerangkan dengan 

jelas bahan 

pengajaran yang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Siapakah yang 

memilih tutor di 

dalam kelas ? 

dibutuhkan oleh 

siswa, 

berkepribadian 

ramah, lancar 

berbicara, luwes 

dalam bergaul, tidak 

sombong dan 

memiliki jiwa 

penolong serta 

memiliki daya 

kreatifitas yang 

cukup untuk 

membimbing 

temannya 

14. Guru 

 

Kendala dan solusi 

yang dihadapi guru 

terkait metode yang 

digunakan. 

1. Bagaimana hasil 

dari penerapan 

metode 

pembelajaran tutor 

sebaya? 

 

 

 

2. Apa saja kesulitan 

(faktor penghambat) 

yang anda alami? 

 

 

 

1. Hasil belajar peserta 

didik meningkat dari 

sebelumnya, siswa 

menjadi lebih berani 

dah aktif dalam 

komunikasi 

mengenai 

pembelajaran 

2. Kurangnya persiapan 

dari para tutor 

khususnya dalam 

materi KPK dan FPB 

yang disebabkan oleh 

kesibukan dari saya. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Apa faktor 

pendukung dari 

penerapan metode 

pembelajaran tutor 

sebaya? 

 

 

 

4. Bagaimana 

penerapan metode 

pembelajaran tutor 

sebaya untuk mata 

pelajaran 

matematika 

khususnya materi 

dasar KPK dan 

FPB? 

5. Apakah anda 

melihat peserta didik 

mengalami kesulitan 

belajar saat belajar 

kelompok? 

6. Apakah anda 

ada beberapa tutor 

yang belum bersedia 

karena belum 

percaya diri dan 

masih takut salah 

dalam menjelaskan 

kembali materi yang 

telah disampaikan. 

3. Siswa menjadi lebih 

interaktif dengan 

guru, peserta didik 

menjadi lebih banyak 

bertanya dan 

mengemukakan 

pendapat 

 

4. Tutor sebaya ini 

dapat meningkatkan 

prestasi belajar dan 

minat peserta didik 

dalam mengikuti 

pembelajaran cukup 

tinggi 

 

 

5. Ada beberapa tutor 

yang belum percaya 

diri dalam 

menjelaskan materi 

 

6. Siswa berdiskusi 



 

 

melihat peserta didik 

sering berpendapat 

dalam berdiskusi 

kelompok dan 

memecahkan 

masalah 

7. Bagaimana 

respon/tindakan 

anda apabila melihat 

terdapat peserta 

didik yang merasa 

kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas 

secara 

berkelompok? 

dengan baik, 

terkadang ada siswa 

yang ngeyel 

beranggapan cara dia 

sudah benar, padahal 

ada begian yang 

kurang tepat dalam 

menyelesaikan soal-

soal latihan 

7. Lebih banyak 

didampingi dan 

menjelaskan kembali 

bagian yang para 

siswa belum paham 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 

 PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK  

KELAS VI SD N KAUMAN 03 BATANG 

 

Perihal    : Penelitian Skripsi 

Tempat    : SD N Kauman 03 Batang 

Tanggal, dan waktu pelaksanaan : 02 Oktober s/d 07 Desember 2021 

Pengantar : 

Tutor sebaya merupakan sebuah metode pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan cara memberdayakan peserta didik yang mempunyai daya serap yang 

tinggi dari kelompok peserta didik itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-

temannya. Peserta didik yang menjadi tutor, bertugas untuk memberikan materi 

belajar dan latihan kepada teman-temannya (tutee) yang belum memahami 

materi/latihan yang diberikan pengajar dengan didasarkan pada aturan yang telah 

disepakati bersama dalam kelompok tersebut, sehingga akan tercipta suasana 

belajar kelompok yang bersifat kooperatif dan bukan kompetitif. 

Pengembangan metode pembelajaran tutor sebaya mempunyai tujuan agar 

peserta didik mampu mengajarkan kembali materi yang sebelumnya telah 

disampaikan pengajar atau guru kepada peserta didik lain dalam sebuah kelompok 

belajar dan mengajarkan teman sebayanya, serta memberikan kesempatan pada 

peserta didik dalam mempelajari sesuatu dengan lebih baik pada waktu yang 

sama; seorang peserta didik yang menjadi tutor juga berfungsi sebagai narasumber 

bagi peserta didik lain supaya dapat mencapai tujuan yang ingin diraih. 

Terkait dengan hal tersebut, peneliti akan mengumpulkan informasi untuk 

menggali pendapat peserta didik mengenai penerapan metode pembelajaran tutor 

sebaya. 



 

 

No. Pertanyaan 

1. Apakah anda dapat dengan mudah memahami materi dasar KPK dan FPB 

yang diajarkan dengan menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya ? 

2. Apakah anda lebih aktif dalam belajar dasar KPK dan FPB dengan 

metode pembelajarn tutor sebaya ? 

3. Apakah anda mempunyai kesulitan dalam memahami materi dasar KPK 

dan FPB dengan menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya ? 

4. Apakah guru anda mengajar dengan metode yang menyenangkan ? 

5. Apakah anda dapat dengan mudah memahami materi dasar KPK dan FPB 

yang diajarkan dengan menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya ? 

6. Apakah anda dapat merasakan perbedaan antara belajar dengan 

menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya dengan metode belajar 

seperti biasa ? 

7. Apakah menurut anda belajar dengan menerapkan metode pembelajaran 

tutor sebaya cocok diterapkan untuk materi dasar KPK dan FPB ? 

8. Apakah anda dapat merasakan suasana belajar yang aktif dengan 

menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya ? 

9. Apakah dengan menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya membuat 

anda tidak malu lagi bertanya tentang materi yang tidak anda pahami 

karena yang menjadi guru adalah teman anda sendiri ? 

10. Apakah penerapan metode pembelajaran tutor sebaya pada materi KPK 

dan FPB membosankan ? 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 

Jawaban Wawancara Dengan Peserta Didik : 

No. Pertanyaan Jawab 

1. Apakah anda dapat dengan mudah 

memahami materi dasar KPK dan FPB 

yang diajarkan dengan menerapkan 

metode pembelajaran tutor sebaya ? 

 Awalnya bingung dalam 

memberikan penjelasan dan 

takut salah juga, tapi bapak guru 

juga membantu menjelaskan 

materi jika ada bagian yang 

belum paham 

2. Apakah anda lebih aktif dalam belajar 

dasar KPK dan FPB dengan metode 

pembelajarn tutor sebaya ? 

 Iya, karena kita belajar bersama 

jadi lebih seru dan asik 

3. Apakah anda mempunyai kesulitan 

dalam memahami materi dasar KPK 

dan FPB dengan menggunakan metode 

pembelajaran tutor sebaya ? 

 tidak, karena sudah dijelaskan 

caranya satu persatu, ternyata 

tidak sesulit itu 

4. Apakah guru anda mengajar dengan 

metode yang menyenangkan ? 

 Iya menyengkan 

5. Apakah anda dapat dengan mudah 

memahami materi dasar KPK dan FPB 

yang diajarkan dengan menerapkan 

metode pembelajaran tutor sebaya ? 

 iya, kami belajar bersama, jika 

ada bagian yang tidak paham 

pasti dijelaskan sampai paham 

6. Apakah anda dapat merasakan 

perbedaan antara belajar dengan 

menerapkan metode pembelajaran tutor 

sebaya dengan metode belajar seperti 

biasa ? 

 lebih asik, karena bisa 

berdiskusi dengan teman-teman 

7. Apakah menurut anda belajar dengan 

menerapkan metode pembelajaran tutor 

sebaya cocok diterapkan untuk materi 

 Cocok 



 

 

dasar KPK dan FPB ? 

8. Apakah anda dapat merasakan suasana 

belajar yang aktif dengan menerapkan 

metode pembelajaran tutor sebaya ? 

 Iya, sekarang banyak teman-

teman yang berani bertanya 

9. Apakah dengan menerapkan metode 

pembelajaran tutor sebaya membuat 

anda tidak malu lagi bertanya tentang 

materi yang tidak anda pahami karena 

yang menjadi guru adalah teman anda 

sendiri ? 

 Tidak 

10. Apakah penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya pada materi 

KPK dan FPB membosankan ? 

 Tidak, metode pembelajaran 

tutor sebaya lebih asik dari 

pembelajaran yang sebelumnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN  

PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Kauman 03 Batang 

Kelas / Semester  : IV / 1 

Muatan Pembelajaran  : Matematika  

Alokasi Waktu  : 1 Hari 

Tanggal Pelaksanaan  : 25 Agustus 2020 

 

A. Kompetensi Dasar 

1. Pengetahuan, menjelaskan dan menentukan faktor 

persekutuan terbesar (FPB) dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

2. Ketrampilan, menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

faktor persekutuan terbesar dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan dan menentukan faktor 

persekutuan terbesar (FPB) dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan faktor persekutuan terbesar dan kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan  Mengucap salam 

 Kemudian berdoa terlebih dahulu. 

 Guru menanyakan kabar 

 Guru mengabsensi murid 

 Guru menjelaskan materi yang akan 

dipelajari hari ini 

5 menit 

Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 

 Guru memilih siswa-siswi yang 

berprestasi atau siswa-siswi yang 

memiliki keterampilan lebih untuk 

dijadikan sebagai

pemateri pembelajaran hari ini 

kepada siswa lainnya 

 Kemudian guru membagi siswa 

siswi menjadi kelompok kecil untuk 

menerima materi yang disampaikan  

oleh siswa yang terpilih sebagai 

Pemateri 

 Setiap kelompok diberikan waktu 

untuk mempelajari materi dengan 

didampingi temannya yang dipilih 

sebagai pemateri 

 Guru memberikan tugas kepada 

setiap kelompok untuk diselesaikan 

 Kemudian guru memberikan waktu 

untuk menyelesaikan tugas yang 

telah diberikan 

 Jika tugas sudah selesai siswa-siswi 

diberikan kesempatan

untuk menyampikan hasil belajar 

didepan 

kelas 
 

 

 Guru mengevaluasi pembelajaran 

hari ini. 

 Guru menutup pembelajaran dengan 
membaca doa.dan salam 

90 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
5 menit 

 



 

 

D. Penilaian 

Penilaian Pengetahuan : mampu mengerjakan soal yang telah diberikan, 

memahami materi KPK dan FPB 

 

 

 

       Batang, 25 Agustus 2020 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah     Guru Kelas 

 

 

Agung Basuki, M.Pd    Bambang Hadiyanto, S.Pd 

  



 

 

RENCANA PELAKSANAAN  

PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Kauman 03 Batang 

Kelas / Semester  : IV / 1 

Muatan Pembelajaran  : Matematika  

Alokasi Waktu  : 1 Hari 

Tanggal Pelaksanaan  : 3 September 2020 

 

A. Kompetensi Dasar 

1. Pengetahuan, menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan 

terbesar (FPB) dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua 

bilangan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Ketrampilan, menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor 

persekutuan terbesar dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan dan menentukan faktor 

persekutuan terbesar (FPB) dan kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan faktor persekutuan terbesar dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

C. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan  Mengucap salam 

 Kemudian berdoa terlebih 
dahulu. 

 Guru menanyakan kabar 

 Guru mengabsensi murid 

 Guru menjelaskan materi 

yang akan dipelajari hari ini 

5 menit 



 

 

Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 

 Guru memilih siswa-siswi 

yang berprestasi atau siswa-

siswi yang memiliki 

keterampilan lebih untuk 

dijadikan sebagai

pemateri pembelajaran hari 

ini kepada siswa lainnya 

 Kemudian guru membagi 

siswa siswi menjadi 

kelompok kecil untuk 

menerima materi yang 

disampaikan  oleh siswa 

yang terpilih sebagai 

Pemateri 

 Setiap kelompok diberikan 

waktu untuk mempelajari 

materi dengan didampingi 

temannya yang dipilih 

sebagai pemateri 

 Guru memberikan tugas 

kepada setiap kelompok 

untuk diselesaikan 

 Kemudian guru memberikan 

waktu untuk menyelesaikan 

tugas yang telah diberikan 

 Jika tugas sudah selesai 

siswa-siswi diberikan kesempatan untuk menyampikan hasil belajar didepan 

kelas 
 

 
 

 Guru mengevaluasi 

pembelajaran hari ini. 

 Guru menutup pembelajaran 
dengan 
membaca doa.dan salam 

90 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
5 menit 

 

 

 

 



 

 

D. Penilaian 

Penilaian Pengetahuan : mampu mengerjakan soal yang telah diberikan, 

memahami materi KPK dan FPB 

 

 

 

       Batang, 3 September 2020 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah     Guru Kelas 

 

 

Agung Basuki, M.Pd    Bambang Hadiyanto, S.Pd 
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